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ABSTRAK

Green wave merupakan konsep koordinasi sinyal lalu lintas simpang-simpang yang berdekatan yang
bertujuan untuk mengupayakan kendaraan yang bergerak meninggalkan satu simpang memperoleh
lampu hijau pada simpang selanjutnya. Beberapa keuntungan yang bisa didapatkan dari penerapan
green wave Yyaitu berkurangnya waktu tundaan dan panjang antrean. Di samping itu, keberhasilan
kinerja green wave dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti jarak antara simpang dan rasio arus
lalu lintas antara pendekat mayor dan minor. Skripsi ini meneliti mengenai seberapa besar pengaruh
kedua faktor tersebut terhadap kinerja green wave dengan membuat simulasi persimpangan yang
menerapkan green wave pada perangkat lunak Vissim. Berdasarkan hasil simulasi dengan kondisi
jarak antara simpang 200 meter dengan variasi rasio arus lalu lintas 0,5 hingga 0,9, rentang tingkat
perbaikan waktu tundaan akibat penerapan green wave berkisar antara 54% hingga 29%, sedangkan
pada kondisi jarak 2000 meter dengan variasi rasio arus yang sama, rentang tingkat perbaikannya
berkisar antara 22% hingga -3%. Pada kondisi rasio arus lalu lintas 0,5 dengan variasi jarak antara
simpang 200 meter hingga 2000 meter, rentang tingkat perbaikan waktu tundaan berkisar antara
54% hingga 22%, sedangkan pada rasio arus 0,9 dengan variasi jarak yang sama, rentang tingkat
perbaikannya berkisar antara 29% hingga -3%.

Kata kunci: Persimpangan, simulasi, green wave, jarak antara simpang, rasio arus
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ABSTRACT

Green wave is a concept of signal coordination on adjacent intersections aimed for letting vehicles
moving from one intersection to get a green light at the next intersection. Some advantages from a
green wave application are reduced delay time and reduced queue length. However, the success of
green wave performance can be influenced by factors such as the distance between the intersection
and the traffic flow ratio between the major and minor approaches. This thesis examines how
profound the influence of these two factors on the performance of green waves by modelling a green
wave simulation on Vissim. Based on the results, a 200 meter intersection distance model with a
traffic flow ratio variation between 0,5 to 0,9, the delay time reduction rate due to a green wave
application ranges from 54% to 29%, while in a 2000 meter intersection distance model with the
same traffic flow ratio variation applied, the delay time reduction rate ranges from 22% to -3%. In
a model in which a traffic flow ratio of 0,5 is applied, and with a variation of intersection distance
between 200 meters to 2000 meters, the delay time reduction rate ranges from 54% to 22%, while
in a model in which a traffic flow ratio of 0,9 is applied and with the same distance variation, the

delay time reduction ranges from 29% to -3%.

Keywords: Intersections, simulation, green wave, distance between intersection, traffic flow ratio
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam perencanaan infrastruktur jalan kota, keberadaan persimpangan merupakan
aspek yang penting untuk diperhatikan. Sebuah persimpangan dapat didefinisikan
sebagai suatu area umum tempat dua atau lebih jalan raya bergabung atau
berpotongan (AASHTO, 2001). Persimpangan merupakan tempat yang rawan
terhadap kecelakaan karena terjadinya konflik antara kendaraan dengan kendaraan
lainnya ataupun kendaraan dengan pejalan kaki, oleh karena itu merupakan aspek
yang sangat penting dalam pengendalian lalu lintas (Abubakar, 1999).

Salah satu bentuk alat pengendalian lalu lintas kendaraan pada
persimpangan adalah dengan menggunakan sinyal lalu lintas atau alat pemberi
isyarat lalu lintas (APILL). Alat pemberi isyarat lalu lintas adalah perangkat
elektronik yang menggunakan isyarat lampu yang dilengkapi dengan isyarat bunyi
untuk mengatur lalu lintas orang dan/atau kendaraan di persimpangan atau pada
ruas jalan (Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan, 2009). Penggunaan sinyal lalu lintas pada persimpangan pun harus diatur
dengan baik agar waktu tundaan dan antrean kendaraan tidak berlebihan.

Meskipun konflik persimpangan dapat diatasi dengan menggunakan sinyal
lalu lintas, banyaknya simpang yang terdapat di dalam suatu kota juga dapat
menimbulkan masalah tersendiri, apalagi antara satu simpang dengan simpang
lainnya memiliki jarak yang berdekatan. Hal ini tidak hanya akan membuat waktu
tundaan kendaraan menjadi lebih lama, tetapi juga kenyamanan pengguna
kendaraan akan terganggu karena sering kali harus berhenti di setiap simpang
karena mendapat lampu isyarat berwarna merah. Namun, masalah tersebut dapat
diatasi. Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut ialah dengan menerapkan
konsep gelombang hijau (green wave).

Green wave merupakan konsep koordinasi sinyal simpang-simpang yang
berdekatan yang bertujuan untuk mengupayakan kendaraan yang telah bergerak

(pada kecepatan yang telah ditetapkan) meninggalkan satu simpang memperoleh
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lampu hijau pada simpang selanjutnya (Anggriani, Sumarsono, & Legowo, 2015).
Penerapan green wave pada simpang-simpang yang berdekatan ini sangat
menguntungkan karena dapat mengurangi waktu tundaan kendaraan yang melewati
ruas siklus tersebut. Menurut sebuah penelitian, koordinasi sinyal pada simpang
yang berdekatan dapat mengurangi waktu tundaan rata-rata sebesar 5,63 detik
(Jatmiko, 2013).

Terlepas dari keuntungan yang diperoleh dari penerapan green wave, ada
beberapa faktor yang dapat memengaruhi efektivitas kinerja green wave itu sendiri.
Faktor-faktor tersebut di antaranya adalah rasio arus lalu lintas dan jarak antara
simpang yang akan dikoordinasikan.

Rasio arus lalu lintas yang dimaksud ialah perbandingan antara banyaknya
arus lalu lintas yang datang dari pendekat mayor dan pendekat minor pada suatu
simpang. Arus lalu lintas yang datang dari pendekat minor dapat berpengaruh
terhadap kinerja green wave karena dapat menyebabkan antrean tambahan pada
pendekat mayor yang disebabkan oleh kendaraan yang berbelok ke arah pendekat
mayor ketika pendekat minor mendapatkan sinyal hijau (Prassas, Roess, &
McShane, 2011).

Jarak antara simpang bersinyal juga memiliki peran penting dalam
pergerakan arus lalu lintas. Pengalaman umum menunjukkan bahwa simpang yang
berjarak lebih dari 800 meter kurang responsif terhadap koordinasi sinyal (Nisbet
& Hammond, 2011). Di sisi lain, jika jarak antara simpang kurang dari 400 meter,
maka antrean menuju simpang berdekatan lainnya akan terjadi, sehingga akan
terjadi kesulitan dalam menyediakan sistem koordinasi antara simpang yang efektif
(Toronto City Council and Committees, 2013).

Meskipun pengaruh dari faktor-faktor tersebut sudah diketahui, hingga saat
ini belum ada penelitian yang menyatakan seberapa besar pengaruhnya terhadap
kinerja green wave. Maka dari itu, pada skripsi ini akan dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap kinerja

green wave.
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1.2 Inti Permasalahan

Tingkat keberhasilan koordinasi sinyal antara simpang dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti rasio arus lalu lintas dan jarak antara simpang yang
dikoordinasi. Meskipun begitu, hingga saat ini belum ada penelitian yang
menyatakan seberapa besar pengaruhnya terhadap kinerja green wave. Pada skripsi
ini akan diteliti lebih lanjut mengenai pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap

Kinerja green wave.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Melakukan pemodelan simulasi persimpangan yang menerapkan green
wave.
2. Mengetahui pengaruh perubahan rasio arus lalu lintas dan jarak antara

simpang yang dikoordinasi terhadap kinerja green wave.

1.4  Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Pemodelan simulasi dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
Vissim.
2. Data masukan untuk pemodelan merupakan data asumsi dengan rincian
sebagai berikut:
a. Kendaraan berupa mobil penumpang dengan rentang kecepatan arus
bebas berkisar antara 48 km/jam hingga 58 km/jam;
b. Jumlah simpang terkoordinasi yang ditinjau adalah sebanyak dua
simpang;
c. Hambatan samping pada ruas kedua simpang dianggap tidak ada;
d. Pejalan kaki yang menyeberang jalan dianggap tidak ada;
e. Ruas jalan mayor merupakan jalan tiga lajur satu arah, dan ruas jalan
minor merupakan jalan dua lajur satu arah;
f. Belok langsung tidak diperbolehkan;
g. Arus lalu lintas pada pendekat mayor ditetapkan sebesar 2000

smp/jam, sedangkan arus lalu lintas pada pendekat minor ditetapkan
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sesuai dengan rasio arus lalu lintas yang diujikan, yaitu 1000
smp/jam untuk rasio arus lalu lintas 0,5, 1400 smp/jam untuk rasio
arus lalu lintas 0,7, dan 1800 smp/jam untuk rasio arus lalu lintas
0,9; dan
h. Jarak antara simpang yang diuji adalah 200, 500, 800, 1000 dan
2000 meter.
3. Data keluaran yang ditinjau dari pemodelan adalah tundaan dan panjang

antrean.

1.5  Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Studi Literatur
Dilakukan kajian terhadap berbagai literatur yang dapat membantu
penelitian ini. Literatur yang digunakan berupa buku teori, buku manual,
buku panduan, jurnal, artikel, dan karya tulis.
2. Studi Analisis
Guna mendapatkan data yang dibutuhkan untuk penelitian, simulasi

koordinasi simpang dilakukan menggunakan perangkat lunak Vissim.

1.6  Sistematika Penulisan
Skripsi ini memiliki sistematika penulisan sebagai berikut:
1. Bab 1: Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian,
pembatasan masalah, metodologi penelitian, sistematika penulisan, dan
diagram alir penelitian.
2. Bab 2: Dasar Teori
Bab ini berisi teori dan konsep yang digunakan untuk membantu
mendapatkan jawaban penelitian.
3. Bab 3: Pemodelan
Bab ini berisi pemodelan simulasi yang dibuat untuk mendapatkan jawaban
penelitian.
4. Bab 4: Analisis Data
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Bab ini berisi analisis data yang didapatkan dari pemodelan.
5. Bab 5: Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis dan saran dari hasil penelitian.

1.7  Diagram Alir Penelitian
Tahap-tahap pengerjaan skripsi ini dapat dilihat pada diagram alir yang ditunjukkan
pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Diagram alir penelitian
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